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Moringa oleifera Lam contains protein compounds, vitamin A, minerals, 
essential amino acids, antioxidants, and flavonoids, and has an impact on the 
hematological profile. Based on the evaluated phytochemical, The aim of this 
study was to identify the eosinophil image of Sumba Onggle Cattle fed with 
moringa. The research was started from March to September 2017. The research 
was carried out was in the Integrated Dry Land Laboratory, Nusa Cendana 
University. and Regional Health Laboratory of East Nusa Tenggara Province. 
The stages of the research were started with the selection of the sample of the 
studied cattle (12 adult Sumba Ongole Cattle), the adaptation period, and the 
duration of treatment of moringa on the cattle for 50 days. The research sample 
chosen was. The results of the research data showed that the value of eosinophil 
in the first treatment from 0.32 x 103 / µl to 0.47 x 103 / µl. In contrast to 
treatment 2 which has a range of eosinophils at a value of 0.04 x 103 / µl to 0.69 x 
103 / µl. However, the eosinophil value at the end of the treatment was in the 
normal range in cattle (0.1 x 103 / µl-1,2x 103 / µl). Eosinophil value data on day 
50 showed that eosinophil values tended to increase and in the normal range of 
eosinophils. These results indicate that the cows fed with moringa showed an 
eosinophil profile that remained in the normal range. 
 




Moringa oleifera Lam. Atau 
kelor merupakan tanaman tropis 
famili Moringaceae yang sering 
ditemui di wilayah lahan kering. 
Kandungan kelor diketahui kaya 
senyawa protein, vitamin A, mineral, 
asam amino esensial, antioksidan, 
dan flavonoid, serta isotiosianat (Kou 
et al., 2018; Kumar et al., 2012; 
Paikra et al., 2017; Sankhalkar & 
Vernekar, 2016). Senyawa penting 
dalam kelor dapat dimanfaatkan se-
bagai pangan terapeutik yang mem-
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iliki beragam aktivitas penting dalam 
tubuh (Anwar et al., 2007).  
Beragam penelitian telah dil-
akukan untuk menguji aktivitas atau 
fungsi nutraceutical atau 
farmakologis kelor. Ekstrak kelor 
menunjukkan beberapa termasuk 
fungsi anti-inflamasi, antioksidan, 
anti kanker, hepatoprotektif, 
pelindung saraf, hipoglikemik, dan 
pengurang lemak darah (Fozia 
Farooq, 2012; Paikra et al., 2017; 
Tende et al., 2011). Bahkan kelor 
diteliti mampu mencegah dan men-
gobati penyakit kronis, penyakit 
inflamasi, penyakit disfungsional 
saraf, dan diabetes (Popoola & 
Obembe, 2013; Vergara-Jimenez et 
al., 2017). Selain itu, kelor juga 
berdampak pada profil hematologi 
yang dibuktikan oleh beberapa 
penelitian. Efek hematologis pem-
berian oral ekstrak daun kelor 
menunjukkan peningkatan yang sig-
nifikan (p <0,05) tergantung dosis 
pada jumlah sel darah putih, jumlah 
neutrofil, jumlah limfosit, jumlah 
monosit, jumlah limfosit total (KLT) 
dan jumlah trombosit (Ogbu et al., 
2017; Suzana et al., 2017). Namun 
data tentang efek kelor terhadap 
gambaran eosinophil belum banyak 
diteliti.  
Sebagaimana diketahui, 
komponen darah seperti eosinofil 
berperan penting dalam respon 
terhadap penyakit parasit dan 
bertanggung jawab terhadap proses 
alergi hipersensitivitas tipe I, 
imunomodulator dalam membentuk 
pertahanan inang bawaan, imunitas 
adaptif, perbaikan / pemodelan ulang 
jaringan, dan pemeliharaan. Eosinofil 
dilengkapi dengan protein yang 
berkontribusi pada fungsi eosinofil 
dalam peradangan saluran napas, 
kerusakan jaringan, dan 
pembentukan kembali diatesis asma 
(Acharya & Ackerman, 2014; 
McBrien & Menzies-Gow, 2017). 
Berdasarkan aktivitas aktivitas 
fitokimia, antibakteri dan hematologi 
kelor (Moringaceae) yang telah die-
valuasi, maka penelitian ini bertujuan 
mengidentifikasi gambaran eosino-
phil Sapi Sumba Onggle yang 





Penelitian dimulai dari Maret  
hingga September 2017. Penelitian 
diawali dengan pemilihan sampel 
ternak yang diteliti, masa adaptasi 
kandang, dan durasi perlakuan kelor 
pada sapi di kandang dilakukan 
selama 50 hari. Tempat penelitian 
dilakukan di Laboratorium Lahan 
Kering Terpadu, Universitas Nusa 
Cendana. Tempat pemeriksaan 
leukosit darah dilakukan di 
Laboratorium Kesehatan Daerah 
Provinsi Nusa Tenggara Timur. 
Sampel penelitian yang pilih yaitu 
Sapi Sumba Ongole dewasa 
sebanyak 12 ekor.  
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian yaitu tanaman kelor yakni 
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gentian violet, asam asetat, aquades, 
larutan methylene blue, alkohol 70 
%, larutan pewarna giemsa, minyak 
emersi, xylol, jagung, tepung ikan, 
gandum, mineral, jerami padi, urea, 
dan air. Alat yang digunakan 
disposible syringes 3 ml (one med
®
), 
venoject tube, jarum ukuran 18G, 
tabung etilen diamina tetra asetat 
(EDTA), gelas obyek, cover glass, 
pipet pengencer, kamar hitung, 
mikroskop, kertas saring, alat 
penghitung, kaca pengaduk, tisu, 
pulpen, buku tulis, timer, gloves (one 
med
®
), sepatu boot, drum 
penampung amoniase, coolbox, 
parang, karung, terpal, timbangan 
digital 2000 Kg (Sayaki
®
), ember, 
dan kandang sapi. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode 
percobaan yang menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap, dimana 
sapi dibagi menjadi 4 kelompok yang 
terdiri dari 3 ekor sapi pada masing-
masing perlakuan. Pada kelompok 
perlakuan 1, sapi diberi amoniasi dan 
konsentrat dengan tambahan tepung 
kelor dan pada kelompok perlakuan 
2, sapi diberi amoniasi, konsentrat 
dengan penambahan tepung kelor 
dan diberi obat cacing. Pada 
kelompok kontrol negatif sapi hanya 
diberi amoniasi dan konsentrat tanpa 
diberi obat cacing dan tepung kelor. 
Pada kelompok kontrol positif, sapi 
diberi amoniasi dan konsentrat 
dengan penambahan obat cacing.  
Pengambilan darah didahului 
dengan mencari vena jugularis yang 
berada pada daerah leher. Setelah 
menemukan vena jugularis bagian 
yang akan ditusuk diberi kapas 
alkohol. Darah diambil sebanyak ± 3 
ml dengan venoject dan jarum no. 
18G yang disambungkan ke tabung 
EDTA. Pemeriksaan sampel darah 
dengan menggunakan alat MEK-
8222J/K CELLTA-F. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan, diperoleh gambaran 
eosinofil ternak Sapi Sumba Ongole 
pada setiap kelompok perlakuan. 
Hasil eosinophil pada kelompok 
kontrol negatif pada H-0 (0,40 x 
10
3
/µl), H-25 (0,24 x 10
3
/µl) dan H-
50 (0,57 x 10
3
/µl), dan pada 
kelompok kontrol positif memiliki 
hasil H-0 (0,29 x 10
3
/µl), H-25 (0,24 
x 10
3
/µl) dan H-50 (0,63 x 10
3
/µl). 
Hasil eosinophil pada kelompok 
perlakuan 1 yaitu H-0 (0,47 x 
10
3
/µl), H-25 (0,32 x 10
3
/µl) dan H-
50 (0,47 x 10
3
/µl), sedangkan hasil 
eosinophil pada kelompok Perlakuan 





/µl), dan H-50 (0,69 x 
10
3
/µl) (Gambar 1). 
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l - Nilai Normal =    
   0,1 x 103/µl-1,2 x 103/µl 
- Ket = 
   KN= Kontrol negatif 
   KP= Kontrol positif 
   P 1= Perlakuan 1 


















Gambar 1. Grafik perhitungan sel eosinofil 
 
Hasil data penelitian 
menunjukkan bahwa nilai sel 
eosinofil berada pada perlakuan 1 





/µl. Berbeda dengan perla-
kuan 2 yang memiliki kisaran eosin-





/µl. Namun sekalipun 
demikian, nilai eosinophil pada akhir 
perlakukan berada pada kisaran 





/µl (Do et al., 2008; Kapale 
et al., 2008). Fenomena penurunan 
nilai eosinophil pada H ke-25 dapat 
pula diamati pada semua kelompok, 
walaupun secara khusus pada 
kelompok perlakuan 2 memiliki nilai 
lebih rendah dari kisaran normal. Pa-
da hari ke 50, semua perlakukan 
menunjukkan nilai eosinofil yang 
cenderung meningkat dan tetap pada 
kisaran normal eosinofil. Hasil ini 
menunjukkan bahwa sapi yang beri-
kan pakan kelor menunjukkan profil 
gambaran eosinofil yang tetap pada 
kisaran normal.  
Kajian pustaka eosinophil 
menyebutkan bahwa berdasarkan 
data eksperimental dan klinis, eosin-
ofil berperan dalam patogenesis ke-
jadian penyakit asma, penyakit alergi 
dan parasit, serta peran imunomodu-
lator yang diidentifikasi dalam mem-
bentuk pertahanan inang bawaan, 
imunitas adaptif, perbaikan pemod-
elan ulang jaringan, dan pemeli-
haraan (Chivapat et al., 2012). Eo-
sinofil aktif pada mukosa pernapasan 
termasuk paru-paru, di saluran pen-
cernaan, dan di organ terkait limfosit, 
timus, kelenjar getah bening, dan 
limpa (Hogan et al., 2008). Pada in-
feksi parasit, jumlah eosinofil yang 
bersirkulasi seringkali meningkat 
(Acharya & Ackerman, 2014). Ciri 
eosinofil mengandung empat protein 
dasar, yang disebut protein kationik 
eosinofil (ECP) yang merupakan ri-
bonuklease yang dikaitkan dengan 
fungsi sitotoksik, neurotoksik, fibro-
sis, dan pengaturan kekebalan (Shi, 
2004). ECP mengatur sel mukosa 
dan kekebalan dan dapat langsung 
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bekerja melawan infeksi cacing, bak-
teri dan virus, dan berfungsi men-
dorong perluasan sel T helper tipe 2 
dengan menghadirkan antigen, 
menunjukkan bahwa eosinofil secara 
aktif memodulasi respons imun 
dengan memperkuat respons (Ravin 




Berdasarkan hasil penelitian 
yang diperoleh maka dapat disimpul-
kan bahwa sapi yang diberikan pakan 
kelor menunjukkan nilai atau gam-
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